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ejak September lalu, proyek
revitalisasi Tugu Pal Putih yang
bersumber dari Dana Keistimewaan
DIY sebesar Rp9,5 miliar itu

Salah satu pesepeda yang kerap
menjadikan kawasan Tugu Jogja sebagai
pemberhentian sementara ialah Tasya,
30. Perempuan asal Kotagede, Jogja, ini
gemar melintasi beberapa spot foto di
Kota Jogja saat gowes, mulai dari Tugu
Jogja, Stasiun Tugu, hingga Malioboro.

Namun, ia merasa terganggu dengan

salah bertujuan

Tugu Jogja yang
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ke dalam tanah. Saat ini, kawasan

Sebab, proyek pemindahan kabel listrik
ikasi di

yang sering A
itu telah bersih dari gangguan visual
kawasan ikonik Kota Jogja

an  telec P
kawasan itu membuat jalanan harus
dibongkar-pasang.

“Sebenarnya agak terganggu sama
proyeknya, karena kami jadi susah lewat
saat bersepeda. Tetapi ketika sudah
hampir selesai dan kabel-kabelnya
bersih, ternyata lebih bagus untuk
latar foto,” kata Tasya ketika ditemui
di kawasan Tugu Jogja, Rabu (16/12).

Sebelum ada proyek ini, Tasya me-
ngaku tidak begitu mempermasalahkan
kehadiran kabel-kabel yang malang
melintang di setiap latar foto Tugu
Jogja. Kendati demikian, ketika
rupanya Pemkot Jogja merenovasi
perwajahan ikon Kota Jogja itu, ia
pun turut mengapresiasi.
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Rencana Penanaman
Kabel oleh Pemkot Jogja

[ Jalan Jenderal Sudirman
(TB Gramedia) - Jembatan Gondolayu.

@ Jembatan Gondolayu - Tugu Pal
Putih - Simpang Tugu Pal Putih.
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(DPUPKP) Kota Jogja, Umi Akhsanti
menuturkan proyek pemindahan kabel
listrik dan telekomunikasi di Simpang
Tugu Jogja itu memang mengedepankan
aspek estetika. Terlebih, di masa pandemi
ini, permi untuk p 1gan
kabel fiber optic untuk j ]anngan internet
meningkat.

Dengan begitu perusahaannya pun
memperbanyak pemasangan ducting
di bawah tanah supaya tak banyak
kabel malang-melintang di udara dan
menjadi sampah visual.

Kendati demikian, untuk kabel listrik
milik PLN diakuinya baru dimulai tahun
ini dengan pilot project di kawasan
Simpang Tugu Jogja. Itu pun hanya
sejauh 50 meter dari tiap sisi simpang.
Pasalnya pemindahan kabel listrik ke
bawah tanah lebih sulit dibandingkan
pemindahan kabel telekomunikasi.

“Kabel fiber optic hanya satu jenis
dan tidak ada tegangan listriknya, jadi
tidak berbahaya. Sementara, kabel PLN
ada tiga, tegangan tinggi yang sangat
berbahaya, tegangan menengah, dan

_ yang efektif dan efisien.

rendah,” urai Umi.

Selain itu, imbuh Umi, pemindahan
kabel listrik ke bawah tanah juga
membutuhkan biaya yang sangat
besar. Untuk kabelnya saja sudah
menghabiskan biaya sebesar Rp1 miliar.

Walau cukup sulit, pihaknya masih
terus mendiskusikan rencana itu dengan
PLN agar dapat menemukan teknis
pemindahan kabel ke bawah tanah

Aman

nenambahkan sebenarnya jika
{ fakmrkeamamn peletakkan

kabel ke bawah tanah tergolong lebih
aman bagi pemilik kabel. Sebab, jika ada
kondisi hujan angin yang menyebabkan
tiang roboh atau pohon tumbang yang
menimpa kabel, maka pemeliharannya
cukup sulit. “Kalau di bawah secara
maintenance lebih mudah karena tidak
perlu pemeliharaan robohnya tiang,”
kata Umi.

Hal itu dibenarkan Humas PLN
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
(UP3) Yogyakarta, Rina Wijayanti.
Selain dari fungsi estetika, kelebihan
kabel di bawah tanah juga aman dari
gangguan hujan, petir, bahkan binatang.
Kendati demikian, selama ini untuk
pemindahan kabel ke bawah tanah
di kawasan fasilitas umum memang
belum dilakukan selain di Tugu Jogja.

“Inisiator dan investornya murni
dari pemerintah, biaya yang muncul
akibat perubahan kontruksi tersebut
ditanggung oleh pihak pemohon,”
kata Rina.

Walau begitu, dia menyebutkan
sejumlah perumahan elite di DIY
sudah melakukan penanaman kabel
listrik ke bawah tanah. Misalnya saja
kawasan Merapi View, Greenhill, dan
Bale Mulia. “Untuk perumahan elite
yang baru sekarang ada yang bermohon
untuk pemasangan kabel estetika, yang
biayanya dibebankan ke p

filosofis tata ruang.

Pakar Rancang Kota sekaligus Dosen

Prodi Arsitektur Universitas Gadjah
Mada, Tkaputra mengatakan ia masih
jarang menemukan pemerintahan yang
mengawinkan antara engineering dan
estetika. Sebab, biasanya pihak-pihak
yang mementingkan infrastruktur hanya
memprioritaskan soal fungsi, sementara
ahli rancang kota mempertimbangkan
estetika. Padahal, jika dilakukan dua-
duanya tidak akan merugikan.

“Arah pemerintah sudah bagus,
mengawinkan antara infrastruktur
yang fungsional dan infrastruktur yang
estetis. Ini jarang dilakukan banyak kota,
terutama kota lama. Saya pikir keep
on saja, tetap di sana,” ujar Ikaputra.

Kendati demikian, jangan sampai
pemerintah terlalu fokus mengedepankan
estetika dengan menanam kabel di
pusat kota, namun di daerah pinggiran
masih ada yang memiliki keterbatasan
akses jaringan. Sehingga, pemerintah
menurutnya harus punya prioritas yang
jelas terkait dengan proyek ini.

“Kawasan Sumbu Filosofi sebaiknya
memang harus memenuhi unsur estetika
dan infrastruktur. Tapi kalau ada yang
menuntut setiap bagian kota kabel-
kabelnya harus dimasukkan ke dalam
tanah, sementara kawasan-kawasan

sebagai pemohon,” ujar “dia.

Sampah Visual
Selain infrastruktur, wsual1sa51 juga
perlu menjadi aspek yang d t

bangan Kota Jogja yang
lain mungkin belum mendapatkan
infrastruktur yang memadai, maka
biaya yang dikeluarkan itu tidak adil
kan,” urainya.
Meski demikian, Ik

untuk membangun citra sebuag kota.
Apalagi, di Jogja terdapat Sumbu Filosofi

melihat hal

ini sebagai permulaan terhadap ide besar

yang lekat dengan kultural

akan men]adl

bahwa infrastruktur yang dlperhaukan
bagi
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